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Abstract: Implementasi strategi pembelajaran konvensional masih mendominasi 

perkuliahan di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Universitas Mataram. Pembelajaran belum memberdayakan kemampuan lain 

yang tidak kalah penting bagi mahasiswa diantaranya adalah keterampilan 

metakognitif dan retensi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Reading Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind mapping terhadap keterampilan metakognitif dan retensi 

mahasiswa S1 PGSD Universitas Mataram. Metode penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif jenis quasi-experimental, the One-group Pretest-Posttest 

Design. Subyek penelitian adalah kelas 4B Program Studi S-1 PGSD. Uji 

hipotesis penelitian menggunakan uji Paired Samples t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Reading Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind Mapping terhadap keterampilan metakognitif 

mahasiswa S1 PGSD Universitas Mataram dengan nilai sig. keterampilan 

metakognitif adalah 0.039 < taraf signifikansi (0.05). Hasil kesimpulan selajutnya 

juga menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran Reading Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind Mapping terhadap retensi mahasiswa S1 

PGSD Universitas Mataram dengan nilai sig. retensi adalah 0.001 < taraf 

signifikansi (0.05).  
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PENDAHULUAN 

 

Implementasi strategi pembelajaran 

konvensional masih mendominasi perkuliahan di 

program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) Universitas Mataram. Pembelajaran juga 

masih cenderung menitikberatkan pada hasil 

belajar kognitif sehingga mahasiswa tidak 

terlatih untuk menjadi self-regulated learner. 

Pembelajaran belum memberdayakan 

kemampuan lain yang tidak kalah penting bagi 

mahasiswa diantaranya adalah metakognitif dan 

retensi.  

Metakognitif adalah kapasitas untuk 

secara introspektif memantau dan mengendalikan 

proses kognitif seseorang (Ye, et.al, 2018). 

Metakognitif adalah istilah yang diberikan untuk 

kapasitas yang memungkinkan kita untuk 

merenungkan dan menilai kemampuan kognitif 

kita sendiri (Lund & Russell, 2022). Metakognisi 

adalah kemampuan untuk memantau dan 

mengatur kemampuan kognitif kita, seperti 

persepsi atau ingatan kita (Fleming dan Frith, 

2014). Metakognisi adalah kesadaran dan kontrol 

berpikir untuk belajar. Keterampilan 

metakognitif yang kuat memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi pembelajaran dan kinerja siswa 

(Stanton, et.al, 2021). 

Siswa dengan keterampilan metakognitif 

yang kuat diposisikan untuk belajar lebih banyak 

dan tampil lebih baik daripada teman sebayanya 

yang masih mengembangkan metakognisi 

mereka (Stanton, et.al, 2021). Siswa dengan 

metakognisi yang berkembang dengan baik dapat 

mengidentifikasi konsep yang tidak mereka 

pahami dan memilih strategi yang tepat untuk 

mempelajari konsep tersebut. Mereka tahu 

bagaimana menerapkan strategi yang telah 

mereka pilih dan melaksanakan rencana studi 

mereka secara keseluruhan. Mereka dapat 

mengevaluasi strategi mereka dan menyesuaikan 

rencana mereka berdasarkan hasil. Metakognisi 

memungkinkan siswa untuk menjadi lebih ahli 

dalam pemikiran mereka dan lebih efektif dan 

efisien dalam pembelajaran mereka. Saat 

berkolaborasi dalam kelompok kecil, siswa juga 

dapat menstimulasi metakognitif satu sama lain, 
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yang mengarah ke hasil yang lebih baik (Stanton, 

et.al, 2021). 

Kurangnya kemampuan metakognitif 

menyebabkan siswa tidak hanya kurang berhasil 

di tingkat akademik, tetapi juga menghambat 

belajar mandiri yang diperlukan untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup yang mampu 

beradaptasi dengan situasi belajar apapun 

(Kruger dan Dunning, 2009). Metakognitif 

memiliki peran penting dalam membangun 

kemandirian siswa dalam belajar. Keterampilan 

metakognitif juga dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengontrol belajar, 

merencanakan dan memilih strategi, memonitor 

kemajuan belajar, memperbaiki kesalahan dan 

menganalisis seberapa efektif strategi yang 

digunakan dan mengganti kebiasaan atau strategi 

bila dibutuhkan. Keterampilan ini juga dapat 

membentuk pribadi yang mandiri untuk menjadi 

self-assessment dan self-manager (Rivers, 2001).  

Keterampilan metakognitif diperlukan 

pebelajar merefleksikan apa yang dikerjakan dan 

dibutuhkan untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan,menggunakan  dan  memilih  strategi  

pembelajaran  yang  menunjang  keberhasilan  

dalam  belajarnya (Muhlisin, Susilo,  Amin,  &  

Rohman,  2016).  Kemampuan memonitor proses 

berpikir siswa sangat membantu dalam 

meningkatkan ingatan (retensi) karena siswa 

dengan retensi yang baik dapat menyimpan 

informasi secara bermakna dengan mengaitkan 

informasi yang baru diperoleh dengan informasi 

yang sudah dimiliki sebelumnya. Fauziyah 

(2013) menjelaskan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara keterampilan metakognitif 

dengan retensi, dimana keterampilan 

metakognitif berkontribusi sebesar 46.1% 

terhadap retensi siswa dengan koefisien korelasi 

sebesar 0.679 dan persamaan regresi Y = 0.834X 

+ 11.078. 

Retensi merupakan informasi yang yang 

diserap dan dapat disadarkan kembali atau 

diingat beberapa waktu kemudian (Winkel, 

2004). Retensi siswa akan meningkat apabila 

seseorang melatih keterampilan metakognitif 

karena siswa mencari solusi terhadap masalah 

secara langsung dan mandiri sehingga konsep 

tersimpan dalam memorinya. Hal yang sama 

dikatakan Karwono & Mularsih (2017) bahwa 

retensi adalah kemampuan menyimpan sesuatu 

yang dipelajari ke dalam memori, nantinya dapat 

digunakan jika dibutuhkan. Selanjutnya, 

dikatakan bahwa keterampilan metakognitif dan 

retensi belajar merupakan salah satu indikator 

yang penting untuk mengetahui bahwa 

pembelajaran yang telah dilakukan merupakan 

pembelaaran bermakna.  

Pembelajaran bermakna dapat diciptakan 

dengan pemilihan strategi dan model 

pembelajaran yang menarik. Salah satu 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memberdayakan keterampilan metakognitif dan 

retensi adalah pembelajaran berbasis 

konstruktivisme yang salah satunya adalah 

strategi pembelajaran Reading, Questioning and 

Answering (RQA) (Corebima, 2009b).  

Strategi pembelajaran Reading, 

Questioning and Answering (RQA) merupakan 

strategi pembelajaran yang telah banyak 

dipelajari dan diteliti di semua jenjang baik 

tingkat sekolah dan universitas (Kusuma, 2014; 

Rahmawati, 2014; Hetharia, 2015; Azhar, et.al, 

2021). Implementasi strategi pembelajaran RQA 

terbukti mampu memberdayakan mahasiswa 

untuk membaca materi kuliah yang ditugaskan, 

sehingga strategi perkuliahan yang dirancang 

dapat terlaksana, dan pemahaman terhadap 

materi perkuliahan berhasil ditingkatkan hampir 

100% (Corebima, 2009). 

Metode membaca teks dalam sintaks 

RQA terkadang digambarkan sebagai kegiatan 

yang membosankan oleh siswa, dan ini dapat 

diubah menjadi kegiatan yang lebih 

menyenangkan dengan menggunakan beberapa 

teknik inovatif (Kalyanasundaram, et. al, 2017). 

Proses menuangkan pikiran menjadi tidak 

beraturan atau malah tersendat ketika pebelajar 

terjebak dalam model menuangkan pikiran 

dengan cara yang kurang efektif, sehingga 

kreatifitas tidak muncul (Aprinawati, 2018). 

Sehingga pelaksanaan strategi pembelajaran 

RQA diintegrasikan dengan salah satu teknik 

menuangkan hasil pemikiran yang inovatif yakni 

dengan Mind Mapping. Mind Mapping (peta 

pikiran) merupakan suatu metode pembelajaran 

yang dirancang untuk membantu pebelajar dalam 

menentukan dan menyusun inti-inti yang penting 

dari materi pelajaran, serta metode yang dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam penguasaan konsep 

dari suatu pokok materi pelajaran (Aprinawati, 

2018). 

Mind mapping diintegrasikan masuk 

pada fase reading (membaca dan menyusun 

rangkuman) dalam strategi RQA. Menurut 

Hariyadi (2017) mind mapping dapat 

memberikan ruang kepada siswa untuk 

menangkap esensi konsep dan menuliskan kata 
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kunci dan konsep yang saling berhubungan satu 

sama lain dalam bentuk asosiasi dan koneksi. 

Mind mapping berkaitan dengan ingatan-ingatan 

visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide 

yang berkaitan, dapat membangkitkan ide-ide 

orisinil dan memicu ingatan siswa serta minatnya 

dalam pemahaman membaca (Aprinawati, 2018).  

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Reading Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind mapping terhadap metakognitif 

dan retensi mahasiswa S1 PGSD Universitas 

Mataram. 

 

METODE 

  

Metode penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif jenis quasi-experimental, 

the One-group Pretest-Posttest Design (Shadish, 

et.al, 2002; Ary, et. al, 2010; Creswell, 2014). 

Pada rancangan penelitian yang digunakan, 

mahasiswa diberikan pretest terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran kemudian selama 

pembelajaran di ajarkan menggunakan strategi 

Reading, Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind Mapping dan diakhir 

perkuliahan diberikan posttest. Tujuan dalam 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

strategi pembelajaran Reading, Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind Mapping 

terhadap keterampilan metakognitif dan retensi 

mahasiswa. Subyek penelitian adalah kelas 4B 

Program Studi S-1 PGSD. Skema desain 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut, 

 
𝑂1 X 𝑂2 

Gambar 1. Desain Penelitian (Shadish, et.al, 2002; 

Ary, et.al, 2010) 

 
Variabel bebas (independent variable) 

dalam penelitian adalah strategi pembelajaran 

Reading, Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind Mapping dan variabel terikat 

(dependent variable) dalam penelitian ini adalah 

keterampilan metakognitif dan retensi. 

Keterampilan metakognitif diukur menggunakan 

achievement test dan dinilai menggunakan rubrik 

penilaian keterampilan metakognitif yang 

dikembangkan oleh A.D Corebima (Corebima, 

2009a). Retensi diukur menggunakan tes yang 

dilakukan 2 pekan pasca perkuliahan selesai. Uji 

hipotesis penelitian menggunakan uji Paired 

Samples t-test (Perry & Robertson, 2018). 

Sebelum di lakukan uji hipotesis maka terlebih 

dahulu data di uji homogenitas dan normalitas 

data. Uji homogenitas menggunakan Uji 

Levene’s Test of Equality of Error Variances 

(Warner, 2013; Martin & Bridgmon, 2012) dan 

uji normalitas menggunakan Uji Shapiro Wilk. 

Uji Shapiro Wilk digunakan untuk mengetahui 

distribusi normalitas data pada sampel yang kecil 

kurang dari 50 (Rees, 2001; Hahs-vaughn & 

Lomax, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil 

Data hasil penelitian yang diperoleh adalah 

data keterampilan metakognitif dan retensi. Hasil 

penelitian dapat dideskripsikan secara berurutan 

yakni, (1) skor keterampilan metakognitif yang 

diukur sebelum pembelajaran (pretest) dan 

sesudah pembelajaran (posttest) menggunakan 

achievement test, (2) skor retensi diukur sebelum 

pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran 

(posttest) menggunakan test tulis. Perubahan 

rerata skor keterampilan metakognitif sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran 

(posttest) dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan rerata skor pretest dan posttest 

keterampilan metakognitif dapat diketahui bahwa 

ada peningkatan skor keterampilan metakognitif 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran Reading, Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind Mapping. 
 

 

 
Gambar 1. Rerata Pretest dan Posttest Keterampilan 

Metakognitif Siswa 

 
Perubahan rerata skor retensi sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran 

(posttest) dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Rerata Pretest dan Posttest Retensi Siswa 

 
Selanjutnya dilakukan analisis statistik 

untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan 

uji analisis Paired Samples t-test. Sebelum di 

lakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu data di 

uji homogenitas dan normalitas data. Uji 

homogenitas menggunakan Uji Levene’s Test of 

Equality of Error Variances dan uji normalitas 

menggunakan Uji Shapiro Wilk. Ringkasan uji 

normalitas data dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut, 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk Test) 

 FACTOR Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

METAKOGNITIF  
PRETEST .943 37 .057 

POSTTEST .963 37 .251 

RETENSI 
PRETEST .979 37 .698 

POSTTEST .964 37 .261 

 
Berdasarkan Uji Shapiro Wilk pada Tabel 

1 diketahui bahwa nilai sig. normalitas data 

pretest keterampilan metakognitif adalah 0.057 > 

0.050 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

pretest keterampilan metakognitif berdistribusi 

normal. Nilai sig. normalitas data posttest 

keterampilan metakognitif adalah 0.251 > 0.050, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest 

keterampilan metakognitif berdistribusi normal. 

Nilai sig. normalitas data pretest retensi adalah 

0.698 > 0.050, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pretest retensi berdistribusi normal. 

Nilai sig. normalitas data posttest retensi adalah 

0.261 > 0.050 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data posttest retensi berdistribusi normal. Setelah 

uji nromalitas dilakukan dan data berdistribusi 

normal, maka dilanjutkan dengan uji 

homogenitas. Hasil ringkasan uji homogenitas 

data dapat dilihat pada Tabel 2 berikut, 

 
Tabel 2. Ringkasan Uji Homogenitas Data (Levene’s Test) 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

METAKOGNITIF .338 1 72 .563 

RETENSI .137 1 72 .712 

 
Berdasarkan hasil yang terlihat pada Tabel 

2 dapat diketahui bahwa nilai sig. data 

keterampilan metakognitif adalah 0.563 > 0.050 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

keterampilan metakognitif memiliki varian 

homogen. Data hasil belajar memiliki nilai sig. 

sebesar 0.712 > 0.050 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data retensi memiliki varian 

homogen.  

Karena distribusi data normal dan varian 

data homogen, maka uji hipotesis dilanjutkan 

menggunakan statistika paramaterik sesuai 

dengan desain penelitian yakni Paired-samples t-

test. Ringkasan hasil paired-samples t-test 

(perbandingan dua rerata antara skor pretest dan 

posttest) keterampilan metakognitif dan retensi 

mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil paired samples t-test 

keterampilan metakognitif memiliki sig. 0.039 

lebih kecil dari alpha 0.050 (p < 0.050). Hal ini 

berarti bahwa H0 yang menyatakan bahwa “tidak 

ada pengaruh strategi pembelajaran Reading, 

Questioning and Answering (RQA) terintegrasi 

Mind Mapping terhadap keterampilan 

metakognitif mahasiswa “ditolak dan Ha yang 

menyatakan “ada strategi pembelajaran Reading, 

Questioning and Answering (RQA) terintegrasi 

Mind Mapping terhadap keterampilan 

metakognitif mahasiswa” diterima. 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Paired Samples t-test 

 
Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST_METAKOGNITIF - 

POSTTEST_METAKOGNITIF  

4.78378 13.59153 2.23443 .25214 9.31543 2.141 36 .039 

Pair 

2 

PRETEST_RETENSI - 

POSTTEST_RETENSI 

5.81081 9.72065 1.59806 2.56979 9.05184 3.636 36 .001 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diketahui 

bahwa  nilai signifikansi retensi adalah 0.001 < 

taraf signifikansi (0.05) sehingga H0 yang 

menyatakan bahwa “tidak ada pengaruh 

Pengaruh Model Pembelajaran Reading 

Questioning And Answering (RQA) terintegrasi 

Mind mapping terhadap retensi mahasiswa S1 

PGSD Universitas Mataram, ditolak dan Ha yang 

menyatakan bahwa “Ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Reading Questioning And 

Answering (RQA) Terintegrasi Mind Mapping 

Terhadap retensi Mahasiswa S1 PGSD 

Universitas Mataram”, diterima. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Reading Questioning and 

Answering (RQA) Terintegrasi Mind Mapping 

Terhadap Keterampilan Metakognitif Mahasiswa 

S1 PGSD Universitas Mataram. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa pada pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran RQA 

terintegrasi mind mapping, pebelajar ditugaskan 

membaca materi pembelajaran tertentu. Dengan 

membaca mahasiswa memperoleh perincian-

perincian atau fakta-fakta, ide-ide utama serta 

mengetahui urutan atau susunan isi bacaan. Hasil 

bacaan kemudian dituliskan menjadi ringkasan. 

Kirszner & Mandell (2013) menjelaskan bahwa 

ringkasan suatu materi yang baik harus orisinil 

(menggunakan bahasa dan ekspresi penulis 

sendiri), ringkas (jauh lebih pendek dari teks), 

akurat (mengungkapkan gagasan utama), objektif 

(mengecualikan pendapat penulis), dan lengkap 

(menyampaikan) seluruh ide). Secara langsung 

bahwa implementasi strategi RQA terintegrasi 

Mind mapping meningkatkan daya piker siswa. 

Meko (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran 

yang meningkatkan daya berpikir dari peserta 

didik, secara langsung juga dapat membantu 

dalam melatih keterampilan metakognitifnya. 

Integrasi Mind mapping dilakukan pada 

tahap meringkas hasil bacaan, karena mind 

mapping sendiri merupakan teknik meringkas 

kebutuhan materi yang akan dipelajari dan 

memproyeksikan masalah yang dihadapi dalam 

bentuk teknik peta atau grafik sehingga mudah 

dipahami (Kulsum, 2018). Kegiatan meringkas 

menggunakna mind mapping ini mengarah pada 

eksplorasi kreatif yang diperlukan oleh individu 

tentang suatu konsep secara keseluruhan, 

membentangkan subtopik dan ide-ide yang 

terkait dengan konsep tersebut dalam presentasi 

keseluruhan di selembar kertas, melalui 

penggambaran simbol, kata, garis, dan panah 

(Kulsum, 2018). Dengan peta pikiran daftar 

informasi yang panjang dapat dialihkaan menjadi 

diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah 

diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja 

alami otak dalam melakukan berbagai hal 

(Kulsum, 2018). 

Atas dasar pemahaman terhadap bacaan 

itu, para pebelajar diminta menyusun pertanyaan 

tertulis serta menjawabnya sendiri (Corebima, 

2009). Proses menyusun pertanyaan melibatkan 

proses regulasi diri yang kompleks. Pertanyaan 

adalah alat yang berguna, melalui pertanyaan 

akan membuka jalur komunikasi, memberi 

informasi, meningkatkan interaksi, memfasilitasi 

analisis dan diagnosa terhadap suatu situasi, 

merangsang motivasi untuk mempelajari, 

memotivasi kreativitas (Neirotti, 2021). 

Pertanyaan yang bagus juga bisa menjadi 

sarana yang sangat baik untuk memulai proses 

penyelidikan. Tujuan mengajukan dan menjawab 

pertanyaan adalah untuk menyelesaikan rasa 

ingin tahu dan pemikiran dengan mencoba 

memahami jawabannya. Selain itu, meneliti satu 

pertanyaan seringkali menghasilkan pertanyaan 
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lebih lanjut (open question) yang akan menggali 

lebih dalam tentang sebuah fenomena (Vale, 

2013). 

Akmaliya dan Hapsari (2016), 

menjelaskan salah satu sintaks dalam RQA 

adalah Questioning (mengkonstruksi pertanyaan) 

yang mana kegiatan siswa pada tahap ini adalah 

dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan 

pemahaman yang diperoleh selama membaca 

materi.  Konsep mempertanyaan sesuatu hal yang 

mengganjal setelah membaca ini dinilai dapat 

membuat siswa mengingat materi dengan lebih 

baik. 

Strategi pembelajaran RQA dipadu Mind 

Mapping dirancang sebagai pembelajaran 

mandiri yang menekankan pada proses kontruksi 

pengetahuan salah satunya melalui kegiatan 

bertanya. Bertanya dapat digunakan untuk 

mempromosikan pembelajaran mandiri di 

lingkungan sekolah dalam berbagai cara (Vale, 

2013). Bahan utamanya adalah siswa harus 

memiliki kebebasan untuk memilih pertanyaan 

yang mereka minati, memiliki kesempatan untuk 

meneliti jawabannya sendiri, dan kemudian 

memiliki kesempatan untuk mengajar orang lain 

(teman sebaya dan guru) apa yang mereka 

pelajari (Vale, 2013). 

Selanjutnya, dalam RQA semua 

pertanyaan serta jawaban itu dikerjakan secara 

individu. Ketika pembelajaran berlangsung, 

mahasiswa diminta menyampaikan pertanyaan 

dan jawaban masing-masing di depan kelas, dan 

selanjutnya semua mahasiswa diminta 

menyampaikan tanggapan, masukan atau 

mengajukan pertanyaan terkait masing-masing 

pertanyaan dan jawabannya itu. Pertanyaan dan 

jawabannya masing-masing mahasiswa 

selanjutnya dikumpulkan untuk kepentingan 

asesmen yang akan mendasari evaluasi 

(Corebima, 2009b). Mahasiswa dapat menyusun 

pertanyaan setelah dia memahami isi dari materi 

yang telah dibacanya. Pertanyaan diharapkan 

bukan hanya level ingatan dan pemahaman saja 

tetapi lebih tinggi dari itu yakni pertanyaan 

aplikasi, analisis, evaluasi maupun mencipta.  

Dalam proses pembelajaran 

menggunakan strategi RQA terintegrasi Mind 

Mapping, terhjadi suatu mekanisme pemrosesan 

informasi yang mana mekanisme pemrosesan 

akan mendasari pemikiran kreatif biasanya 

menganggap metakognisi sebagai komponen 

kognitif tunggal, seperti pengaturan diri selama 

perubahan representasional dan pemantauan diri 

metakognitif atau kepercayaan diri saat 

mengeluarkan jawabannya (Hong et al., 2016; 

Rudolph, et al., 2017). Keterampilan 

metakognitif yang kuat memiliki kekuatan untuk 

memengaruhi pembelajaran dan kinerja siswa. 

Sementara metakognisi dapat berkembang dari 

waktu ke waktu dengan latihan, banyak siswa 

berjuang untuk terlibat secara bermakna dalam 

proses metakognitif (Stanton, et.al, 2021).  

Keterampilan metakognisi disebut juga 

sebagai konsep psikologi kognitif yang 

berorientasi pada partisipasi aktif individu dalam 

suatu proses berpikir termasuk pengetahuan, 

tugas, dan kognisi (Corebima, 2009b; Jiang & 

Kleitman, 2015).  Keterampilan metakognisi 

didefinisikan sebagai suatu bentuk kognisi atau 

proses berpikir lebih yang mencakup kontrol 

aktivitas kognitif (Razı & Çubukçu, 2014). 

Keterampilan metakognisi mengacu pada dua 

keterampilan yakni (Self-Regulation) 

keterampilan siswa dalam mengelola sendiri 

aktivitas belajar, dan (Self-evaluation) 

keterampilan siswa dalam mengelola sendiri 

pengetahuan   dan   kemampuannya   dalam   

belajar (Kristiani, 2015). Keterampilan 

metakognisi sangat penting diberdayakan karena 

dapat membantu siswa menjadi mandiri, berpikir 

kritis,dan meningkatkan hasil belajar (Bahri & 

Corebima, 2015; Sindhwani & Sharma, 2013). 

Keterampilan metakognisi siswa tergambar dari 

keterampilan pemantauan diri dan kemampuan 

belajar.  

Papaleontiou-louca (2008) menjelaskan 

bahwa metakognisi tidak hanya mengenai 

“thoughts about thoughts”, tetapi   juga   

mencakup   bagaimana   seseorang   mengetahui   

akan pengetahuan,  pemrosesan  informasi serta  

keadaan  kognitif  dan  afektif  yang  dimiliki.  

Secara tidak langsung, keterampilan 

metakognitif akan mempengaruhi kemampuan 

kognitif siswa dan utamanya bagaimana mereka 

memproses informasi yang ada.  

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh strategi 

pembelajaran Reading Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind mapping 

terhadap retensi mahasiswa S1 PGSD 

Universitas Mataram. Retensi merupakan 

kemampuan untuk menyerap informasi yang 

dapat disadarkan kembali atau dapat diingat 

dalam beberapa waktu kemudian (Winkel, 2004). 

Retensi sangat penting dalam pembelajaran 

karena tanpa retensi, maka tidak ada bukti yang 

menunjukkan bahwa pernah ada proses 

pembelajaran.  Retensi juga memiliki peran yang 
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besar dalam mengukur keberhasilan belajar 

siswa.  Kemampuan memonitor proses berpikir 

membantu dalam meningkatkan ingatan (retensi) 

siswa karena siswa dapat menyimpan informasi 

secara bermakna yaitu dengan mengaitkan 

informasi yang baru dengan informasi yang 

sudah dimiliki (Arifin et al., 2012). Beberapa 

factor mempengaruhi retensi yang dimiliki siswa 

diantaranya pemilihan strategi belajar atau model 

pembelajaran, karakteristik materi, kemampuan 

akademik siswa, waktu pelaksanaan tes retensi 

dan faktor internal (Nusantari, 2015). 

Pola pembelajaran menggunakan strategi 

RQA terintegrasi Mind mapping terbukti mampu 

memberdayakan retensi mahasiswa. Konstruksi 

pengetahuan melalui kegiatan membaca, 

menyusun ringkasan esensial dari materi 

mengunakan metode mind mapping, menyusun 

pertanyaan esensial dan menjawabnya sangat 

signfikan pengaruhnya terhadap retensi. Hariyadi 

(2017) menjelaskan bahwa mind mapping dapat 

membantu anak untuk mengingat, mendapatkan 

ide sebagai media permainan serta menuangkan 

imajinasi sehingga memunculkan kreatifitas. 

Otak manusia tidak menyimpan informasi dalam 

kotak-kotak sel saraf yang tersusun rapi, 

melainkan dikumpulkan pada sel-sel saraf yang 

bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas 

tampak seperti sebuah cabang-cabang pohon. 

Fakta tersebut, dapat disimpulkan apabila kita 

menyimpan informasi seperti cara kerja otak 

siswa, maka akan semakin baik informasi yang 

tersimpan di otak dan hasilnya tentu akan 

memudahkan kita dalam belajar. 

Retensi siswa juga dapat dipengaruhi 

oleh strategi atau model pembelajaran yang 

digunakan (Patty, et.al, 2019).  Implementasi 

RQA terintegrasi mind mapping menyebabkan 

siswa akan lebih konsentrasi pada saat mengingat 

sambil menuliskan konsep esensial dalam mind 

mapping, yang selanjutnya siswa dapat 

merangkum, membuat pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan dengan baik.  Konstruksi 

pengetahuan melalui startegi yang benar akan 

mempengaruhi siswa dalam memproses 

informasi beberapa kali untuk menghubungkan 

informasi baru dengan materi yang dipelajari 

sebelumnya (Sousa, 2001).  

Sintaks strategi RQA terintegrasi Mind 

Mapping memberdayakan kemampuan siswa 

dalam kaitannya dengan parafrase bacaan, 

mencatat, bertanya, dan meringkas. Hampir tidak 

ada retensi jangka panjang yang terjadi tanpa 

latihan (Slavin, 2003; Sousa, 2001). Untuk 

meningkatkan retensi konsep suatu materi, dosen 

harus menyediakan waktu kelas untuk belajar 

mandiri dan berlatih mengkonstruksi 

pengetahuan secara terus menerus. Menurut 

Slavin (2003), strategi instruksional yang secara 

aktif melibatkan siswa dalam pelajaran 

berkontribusi pada ingatan jangka panjang. 

Ketika seorang siswa secara aktif 

berinteraksi dengan konten dalam berbagai 

format, seperti secara lisan dan visual, 

pembelajaran maka retensi konsep lebih mungkin 

terjadi (Divoll & Browning, 2013). Retensi, 

seperti yang didefinisikan oleh Sousa (2001) 

adalah proses di mana memori jangka panjang 

mempertahankan pembelajaran sedemikian rupa 

sehingga dapat menemukan, mengidentifikasi, 

dan mengambilnya secara akurat di masa depan. 

Semakin lama sesuatu berada dalam memori 

kerja (jangka pendek), semakin besar 

kemungkinannya untuk berpindah ke memori 

jangka panjang. Metode menyimpan informasi 

dalam memori kerja disebut latihan (Slavin, 

2003; Sousa, 2001).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh strategi pembelajaran Reading, 

Questioning and Answering (RQA) terintegrasi 

Mind Mapping terhadap keterampilan 

metakognitif mahasiswa dengan nilai sig. 

keterampilan metakognitif adalah 0.039 < taraf 

signifikansi (0.05). Rerata skor pretest dan 

posttest diketahui bahwa ada peningkatan skor 

keterampilan metakognitif setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran Reading, Questioning and 

Answering (RQA) terintegrasi Mind Mapping. 

Hasil analisis data dan pembahasan juga dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

Reading, Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind Mapping berpengaruh terhadap 

retensi mahasiswa dengan nilai sig. retensi adalah 

0.001 < taraf signifikansi (0.05). Rerata skor 

pretest dan posttest retensi dapat diketahui bahwa 

ada peningkatan skor setelah dilakukan 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

Reading, Questioning and Answering (RQA) 

terintegrasi Mind Mapping. Rekomendasi yang 

dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian 

terhadap penelitian selanjutnya adalah bahwa 

akan sangat baik jika pembelajaran 

menggunakan RQA terintegrasi Mind Mapping 
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dapat diterapkan pada banyak matakuliah lain 

sehingga banyak subyek atau sampel penelitian 

yang bisa di lihat perkembangan keterampilan 

metakognitif dan retensi pada matakuliah yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan rancangan dengan kelas kontrol 

sebagai pembanding hasil kelas yang diberikan 

perlakuan RQA terintegrasi Mind Mapping. 
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